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Abstract: This study aims to examine the learning difficulties experienced by arts and culture 
teachers and efforts to overcome them. The research was conducted at the Classroom Action 
Research Training for art and culture teachers in Tegal Regency, Central Java. Data were 
collected using a questionnaire technique (google forms), participatory observation, interviews, and 
presented with descriptive statistics. The results showed that, not all art and culture teachers had 
the opportunity to attend classroom action research training. Before participating in training 
activities organized by the PkM Team in the Department of Drama, Dance and Music Education, 
Faculty of Language and Art, Semarang State University, most of the teachers were able to identify 
the learning problems they had experienced, and even tried to overcome them. Meanwhile, after 
participating in training activities, out of the 21 respondents who filled out Google forms, all were 
able to identify problems experienced in learning, were able to identify categories of learning 
problems, action plans, concepts and theories used, and research instruments used. 

Keywords: learning difficulties, class action research 
 
Ringkasan: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tentang kesulitan pembelajaran yang dialami 
para guru seni budaya dan upaya mengatasinya. Penelitian dilaksanakan pada kegiatan Pelatihan 
Penelitian Tindakan Kelas bagi para guru seni budaya di Kabupaten Tegal, Jawa Tengah. Data 
dikumpulkan dengan teknik angket (google forms), observasi partisipasi, wawancara, dan disajikan 
dengan statistik deskriptif.  Hasil penelitian menunjukan bahwa, belum semua guru seni budaya 
mendapatkan kesempatan mengikuti pelatihan penelitian tindakan kelas. Sebelum mengikuti 
kegiatan pelatihan yang diselenggarakan oleh Tim PkM Jurusan Pendidikan Seni Drama, Tari, dan 
Musik, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang, sebagian besar para guru dapat 
mengidentifikasi permasalahan pembelajaran yang dialami, bahkan telah mencoba berupaya 
mengatasinya. Sedangkan setelah mengikuti kegiatan pelatihan, dari 21 responden yang mengisi 
google forms, seluruhnya mampu mengidentifikasi permasalahan yang dialami dalam 
pembelajaran, mampu mengidentifikasi kategori permasalahan pembelajaran, perencanaan 
tindakan, konsep dan teori yang digunakan, dan  instrumen penelitian yang digunakan. 

Kata kunci: kesulitan pembelajaran, penelitian tindakan kelas 

 

PENDAHULUAN 
Pembelajaran seni budaya di sekolah di dalamnya mencakupi pembelajaran seni musik, seni tari, 

seni rupa, dan seni teater. Sebagai mata pelajaran yang berbasis budaya, mata pelajaran ini memiliki 
karakteristik khas. Pembelajaran ini  berkontribusi dalam mencapai tujuan yang mencakupi pencapaian 
kompetensi siswa dalam: (1) memahami konsep dan pentingnya seni budaya; (2) menampilkan sikap 
apresiasi terhadap seni budaya; (3) menampilkan kreativitas melalui seni budaya; (4) meningkatkan peran 
serta dalam seni budaya baik pada tingkat lokal, regional, maupun global; dan (5) mengolah dan 
mengembangkan rasa humanistik.  

Dalam kurikulum 2013, pencapaian  kompetensi tersebut mencakupi keseluruhan ranah baik sikap 
(afektif), pengetahuan (kognitif), dan ketrampilan (psikomotor). Ketiga ranah tersebut dalam 
pencapaiannya terangkum dalam proses pembelajaran yang memberikan pengalaman seni melalui 
kegiatan mengapresiasi, berekspresi, dan berkreasi dalam bidang seni drama, tari, rupa, dan musik. 

Perubahan kurikulum dan pemberlakuan kurikulum baru tahun 2013 di sekolah pada saat ini tentu 
saja berimplikasi terhadap perubahan proses belajar mengajar dan sistem penilaiannya. Oleh karena itu, 
keberagaman kondisi sekolah beserta sumber daya yang ada akan menentukan kesiapannya dalam 
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mengimplementasikan kurikulum tersebut. Terbukti, pada tahun ajaran 2015 yang lalu karena berbagai 
kendala yang ada masih banyak sekolah yang terpaksa harus menunda  penerapannya dan kembali 
menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).   

Keberhasilan pembelajaran seni budaya di sekolah, sangat ditentukan oleh kemampuan dan 
kreativitas guru dalam mengembangkan materi pembelajaran, metode pembelajaran, langkah-langkah 
kegiatan pembelajaran, dan pemanfaatan sumber serta media pembelajaran. Meskipun demikian, karena 
keberagaman kondisi sekolah, siswa, dan ketersediaan sarana pendukung seringkali pembelajaran yang 
berlangsung tidak selalu bisa mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. 

Dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 disebutkan bahwa guru sebagai pendidik merupakan 
tenaga profesional yang selain bertugas merencanakan dan melaksanakan pembelajaran juga diharapkan 
mampu melakukan penelitian untuk kepentingan perbaikan pembelajaran. Oleh karena itu, pada saat 
pelaksanaan kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Profesi Guru (PLPG) dan Pendidikan Profesi Guru 
(PPG), para guru mendapatkan materi teknis tentang pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas. 

Berdasarkan pengalaman peneliti saat menjadi instruktur dalam penyelenggaraan Progran 
Pendidikan dan Pelatihan Profesi Guru (PLPG) dan Program Pendidikan Profesi Guru (PPG), masih 
banyak dijumpai para guru yang mengalami kesulitan dalam membuat rancangan dan melaksanakan 
penelitian tindakan kelas. Sedangkan pada kenyataannya, jumlah guru seni budaya yang telah 
mendapatkan kesempatan mengikuti pelatihan belum sebanding dengan jumlah guru seni budaya yang 
ada.  

Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian refleksi diri yang melibat sejumlah partisipan seperti 
guru, siswa, kepala sekolah dan lain-lain. Prosesnya berlangsung dalam situasi sosial (pembelajaran) 
yang bertujuan untuk mebuktikan kerasionalan dan keadilan terhadap: (1) praktik sosial dan pembelajaran 
yang dilakukan; (2) pemahaman terhadap praktik pembelajaran; serta (3) situasi dan institusi yang terlibat 
di dalamnya (Mulyasa, 2011). 

Secara lebih spesifik khususnya dalam proses pembelajaran, penelitian tindakan kelas merupakan 
kegiatan untuk membenahi dan mengatasi berbagai masalah yang dihadapi guru. Persoalannya bisa 
ditinjau dari berbagai segi, seperti dari aspek siswa, strategi pembelajaran, model pembelajaran, 
kompetensi guru, dan sebagainya. Peran guru dalam mencetak peserta didik yang berkualitas melalui 
proses pembelajaran amatlah sentral dan strategis, Oleh karena itu, melalui penelitian tindakan kelas 
inilah pembenahan terhadap proses pembelajaran secara berkesinambungan dapat terus ditingkatkan 
(Rahdiyanta, 2012).  

Melengkapi pendapat tersebut Suharsimi dkk. (2018) menyatakan bahwa, selain untuk 
memecahkan permasalahan nyata yang terjadi di dalam kelas, kegiatan penelitian ini sekaligus digunakan 
untuk mencari jawaban ilmiah terhadap tindakan yang dilakukan. Bahkan dalam konteks pengembangan 
sumber daya, kegiatan penelitian ini dapat ditujukan untuk meningkatkan kegiatan nyata guru dalam 
pengembangan profesionalnya (Arikunto et al., 2008).  

Lebih lanjut Ani Widayati menyatakan bahwa, pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada akhirnya 
dapat berkontribusi terhadap terjadinya peningkatan kualitas pembelajaran yang pada gilirannya akan 
memperbaiki pula kualitas pendidikan nasional. Sehingga penelitian tindakan kelas merupakan salah satu 
upaya yang dapat dilakukan oleh guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan pendidikan 
(Widayati, 2008). 

Berkaitan dengan permasalahan tersebut, luaran penelitian tindakan kelas menurut Suharsimi dkk 
secara rinci dapat berupa: (1) kinerja belajar siswa; (2) mutu proses pembelajaran; (3) kualitas 
penggunaan media, alat bantu belajar, dan sumber belajar; (4) kualitas prosedur dan alat evaluasi yang 
digunakan untuk mengukur proses dan hasil belajar siswa; (5) maslah pendidikan anak di sekolah; dan (6) 
kualitas penerapan kurikulum dan pengembangan kompetensi siswa di sekolah (Arikunto et al., 2008). 

Ada beberapa contoh praktik penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan oleh guru dalam 
berbagai mata pelajaran. Sebagai contoh, dalam pembelajaran matematika untuk mengatasi kurangnya 
keaktifan siswa selama proses pembelajaran diantaranya dapat dilakukan dengan menerapkan metode 
jigsaw. Hasilnya menunjukan bahwa, metode jigsaw yang diterapkan dapat meningkatkan aktivitas, 
bahkan berdampak positif pula terhadap peningkatan prestasi belajar siswa (Ghozali, 2016).. 

Pemanfaatan media pembelajaran dengan memperhatikan karakteristik dan kesesuaiannya 
dengan mata pelajaran tertentu dapat mengoptimalkan pembelajaran. Sebagai contoh, Seif dalam upaya 
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meningkatkatkan semangat siswa dalam pembelajaran Aqidah Akhlak di MTs Muhammadiyah Blimbing 
Polokarto Sukoharjo digunakan media visual, media audio, dan media audio-visual (Albana, 2015). Dalam 
mata pelajaran IPA pada siswa sekolah dasar, Weni juga memanfaatkan media dalam mengatasi 
persoalan kurangnya motivasi belajar siswa. Hasilnya menunjukan bahwa,  penggunaan media 
pembelajaran (laptop, LCD dan CD interaktif) sangat tepat digunakan sebagai media dalam rangka 
meningkatkan motivasi belajar (Krissantono, 2013). Bukan hanya dalam pembelajaran IPA, dalam 
pembelajaran seni budaya pun, kemampuan guru dalam menggunakan metode  dan media pembelajaran 
yang tepat sangat diperlukan guna meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa (Arnita, 2017). 

Berdasarkan beberapa bukti hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa, melalui penelitian 
tindakan kelas, guru secara ilmiah dapat melakukan upaya perbaikan pembelajaran secara 
berkesinambungan. Oleh karena itu, untuk kepentingan peningkatan pelaksanaan pendidikan di berbagai 
jenjang, pelaksanaan pelatihan penelitian tindakan kelas bagi guru masih sangat diperlukan. Berkaitan 
dengan permasalahan tersebut, artikel ini merupakan hasil penelitian yang dilakukan pada saat penulis 
melakukan kegiatan pelatihan Penelitian Tindakan Kelas di Kabupaten Tegal, Propinsi Jawa Tengah.  
 
METODE 

Penelitian dilakukan di Kabupaten Tegal bersamaan dengan kegiatan Pelatihan Penelitian 
Tindakan Kelas yang dilaksanakan oleh Tim Pengabdian Kepada Masyarakat Jurusan Pendidikan Seni 
Drama, Tari, dan Musik, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang. Data diperoleh dari 66 
sampel yakni para guru seni budaya yang merupakan anggota kelompok Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran Seni Budaya di Kabupaten Tegal, Jawa Tengah.  

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan angket (google forms), observasi partisipasi, dan 
wawancara. Angket diberikan kepada para responden pada saat sebelum dan setelah kegiatan Pelatihan 
Penelitian Tindakan Kelas berlangsung. Kegiatan observasi partisipasi dilakukan selama kegiatan 
pelatihan, sedangkan wawancara dilakukan pada saat sebelum, selama, dan setelah kegiatan pelatihan 
berlangsung.  Data hasil penelitian disajikan dalam bentuk statistik deskriptif (Sugiyono, 2012); dan (Deni 
Darmawan, 2013). 

 
ANALISIS DAN HASIL 
Keterbatasan Pengalaman Guru Seni Budaya dalam Mempelajari Penelitian Tindakan Kelas dan 
Kendala Pembelajaran yang Dialami 

Keterbatasan pengalaman guru seni budaya dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas dialami 
oleh para guru seni budaya di Kota Tegal. Terbukti dari 44 guru seni budaya peserta pelatihan Penelitian 
Tindakan Kelas yang diselenggarakan, hanya terdapat 24 orang (54.5 %) yang pernah mengikuti kegiatan 
pelatihan, sedangkan yang 20 orang belum pernah mengikuti pelatihan. Meskipun demikian, dari 44 orang 
guru ternyata ada 32 orang (72,7 %) yang pernah mempelajari secara mandiri. Sumber belajar yang 
mereka gunakan adalah proposal penelitian tindakan kelas sebanyak 27 orang (61,4 %), laporan 
penelitian tindakan kelas sebanyak 25 orang (56,8 %), buku sebanyak 26 orang (59 %), dan sumber 
belajar lainnya sebanyak 19 orang (43,2 %).  

Dalam pelaksanakan penelitian tindakan kelas, tentu saja dipersyaratkan adanya persoalan 
pembelajaran yang perlu diperbaiki. Persoalan tersebut misalnya, kurangnya minat siswa terhadap materi 
pembelajaran atau kurang optimalnya capaian pembelajaran yang telah dilaksanakan. Berkaiatan dengan 
kedua hal tersebut, berdasarkan data penelitian dijelaskan pada tabel berikut.  

Tabel 1. Kendala Pembelajaran yang Pernah Dialami Para Guru dalam Pembelajaran Seni Budaya 

 

Rendahnya Minat Siswa Upaya Mengatasi Kendala 
Minat 

Hasil Belajar Kurang 
Maksimal 

Upaya mengatasi Hasil 
Belajar 

Pernah 
Terjadi 

Sering 
Terjadi 

Pernah 
Dilakukan 

Belum 
Pernah 

Dilakukan 

Pernah 
Terjadi 

Sering 
Terjadi 

Pernah 
Dilakukan 

Belum 
Pernah 

Dilakukan 

42 2 41 3 42 2 38 6 

N=44 
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Berdasarkan data tersebut menunjukan bahwa dari 44 peserta pelatuhan, 42 orang diantaranya 
pernah mengalami kendala pembelajaran baik dari aspek kurangnya minat siswa dalam pembelajaran 
maupun tidak optimalnya hasil belajar. Meskipun demikian, tidak semua guru yang mengalami persoalan 
tersebut berusaha mengatasinya. Hanya 41 orang guru yang berusaha mengatasi persoalan kurangnya 
minat siswa terhadap pembelajaran seni budaya, dan 36 orang guru saja yang berupaya mengatasi 
kurang optimalnya hasil belajar siswa. Kondisi ini relevan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang 
mengungkapkan bahwa, kendala yang dialami para guru seni budaya terjadi baik pada saat merancang 
perencanaan pembelajaran yang meliputi perumusan tujuan, penetapan langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran, dan penentuan metode serta media yang tepat. Pada tahap pelaksanaan, masalah yang 
dialami para guru menyangkut  tentang belum optimalnya pengelolaan kelas, pemberian motivasi, dan 
penguatan pembelajaran. Sedangkan pada saat melakukan penilaian, persoalan yang dialami para guru 
menyangkut tentang penentuan aspek penilaian (Tukirno, 2012); (Friani et al., 2017); dan (Friani et al., 
2017).  

 
Upaya Mengatasi Kendala Pembelajaran Seni Budaya dan Hasilnya 

Hasil pencermatan terhadap aneka masalah pembelajaran (learning problems) yang terungkap 
dalam frequently asked question (FAQ) pada website klinik pembelajaran terdiri atas:   (1) cara menangani 
kasus pada anak didik seperti rendahnya motivasi belajar, kesulitan membaca, daya serap rendah, dan 
keterbatasan lain); (2) kesulitan memilih metode mengajar secara efektif untuk bidang studi tertentu; dan 
(3) kesulitan memahami dan menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) serta sertifikasi 
guru (Rohman, 2009). Berkaitan dengan hal tersebut, dalam penelitian ini diperoleh informasi bahwa 
meskipun sebagian besar para guru peserta pelatihan belum pernah melaksanakan penelitian tindakan 
kelas, namun sudah berusaha mengatasi persoalan atau kendala pembelajaran yang dialaminya. Dalam 
mengatasi persoalan kurangnya minat siswa terhadap materi pembelajaran seni budaya, dari 41 orang 
guru yang melakukan upaya perbaikan, 34 orang guru telah berhasil. Sebaliknya tujuih orang guru lainnya 
merasa belum berhasil. Ada empat cara yang dilakukan untuk meningkatkan minat siswa pada materi 
pembelajaran seni budaya, yakni: (1) merubah metode pembelajaran; (2) mengembangkan materi 
pembelajaran; (3) mengembangkan media pembelajaran; dan (4) mengembangkan variasi kegiatan 
pembelajaran. 

Dalam upaya memperbaiki persoalan hasil belajar siswa, dari 38 orang guru yang telah melakukan 
upaya perbaikan pembelajaran, hanya ada 1 orang guru yang merasa belum berhasil. Ada delapan cara 
yang dilakukan guru untuk meningkatkan capaian hasil belajar siswa, yakni: (1) merubah metode 
pembelajaran; (2) melakukan penilaian ulang;  (3) merubah standar materi disesuaikan dengan kondisi 
siswa; (4) mengulang materi; (5) mengadakan pengayaan; (6) mengadakan remidi; (7) mencoba 
memperbaiki cara mengajar; dan (8) memotivasi siswa. Upaya guru dalam memgatasi kendala 
pembelajaran seni budaya dan hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 2. Upaya Mengatasi Kendala Pembelajaran Seni Budaya dan Hasilnya 

 

Upaya Mengatasi Kendala 
Minat 

Hasil Upaya Perbaikan Upaya Mengatasi Hasil Belajar Hasil Upaya Perbaikan 

Berhasil Belum 
Berhasil 

Berhasil Belum 
Berhasil 

1. Merubah metode 
pembelajaran 

2. Mengembangkan 
materi pembelajaran 

3. Mengembangkan media 
pembelajaran 

4. Mengembangkan 
kegiatan pembelajaran 

34 7 1. Merubah metode pembelajaran 
2. Melakukan penilaian ulang  
3. Standar materi disesuaikan 

dengan kondisi siswa 
4.  Mengulang materi 
5. Mengadakan pengayaan 
6. Mengadaka remidi 
7. Mencoba memperbaiki cara 

mengajar  
8. Memotivasi siswa 

37 1 

N=44 
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Kemampuan Guru Seni Budaya dalam Mengidentifikasi Permasalahan dan Kategorinya 
Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang secara siklus terdiri atas tahap perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi, sangat memerlukan dukungan kemampuan guru yang 
meliputi: (1) kemampuan mengidentifikasi permasalahan pembelajaran yang dialami; (2) kemampuan 
mengklasifikasikan fokus persoalan pembelajaran yang dialami; (3) kemampuan menentukan jenis 
tindakan yang akan digunakan untuk mengatasi persoalan pembelajaran yang dialami; (4) kemampuan 
menetapkan konsep dan teori yang diperlukan dalam perencanaan penelitian yang rekevan dengan 
persoalan yang dialami; dan (5) kemampuan guru dalam menentuka jenis instrumen penelitian yang 
sesuai (Arikunto, Suharsimi, Suhardjono, 2008); dan (Mulyasa, 2011).   

Berkaitan dengan hal tersebut, berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuan guru 
dalam mengidentifikasi permasalahan yang dialami dalam pembelajaran dan kategori relevansinya 
sebagaimana terangkum dalam tabel berikut. 

 
Tabel 3. Kemampuan Guru Seni Budaya dalam Mengidentifikasi  

Permasalahan dan Kategorinya 
 

Keberadaan Permasalahan yang 
Perlu Diatasi  

Jenis Permasalahan yang Dialami Persoalan tentang Kualitas 
Pembelajaran 

Ada Tidak  
Ada 

Relevan Tidak Relevan Relevan Tidak Relevan 

21 (100%) 0 (0%) 20 (95,2 %) 1 (4,8%) 21 (100%) 0 (0%) 

  
Berdasarkan tabel tersebut menunjukan bahwa, dari ketiga aspek yang ada seluruhnya telah dicapai 

dengan baik. Kemampuan guru dalam mengidentifikasi keberadaan permasalahan pembelajaran yang 
dialami pada saat ini mencapai hingga 100%. Kemampuan guru dalam menentukan jenis permasalahan 
yang dialami mencapai 95,2%, dan kemampuan guru dalam mengkategorisasikan permasahan ke dalam 
persoalan kualitas pembelajaran mencapai 100%. 
 
 
Kemampuan Guru Seni Budaya dalam Mengidentifikasi Kategori Permasalahan Pembelajaran, 
Perencanaan Tindakan, Konsep dan Teori, dan Penentuan Instrumen Penelitian 

Selain kemampuan mengidentifikasi permasalahan pembelajaran dan kategorinya dalam konteks 
peningkatan kualitas pembelajaran, hasil penelitian menunjukan pula bahwa kemampuan guru dalam 
menkategorisasikan permasalahan pembelajaran pada persoalan hasil belajar, perencanaan jenis 
tindakan, penetuan konsep dan teori, dan penentuan instrumen penelitian yang sesuai, sebagaimana 
dijelaskan pada tabel berikut. 
 

Tabel 7. Kemampuan Guru Seni Budaya dalam Mengidentifikasi Kategori Permasalahan Pembelajaran, Perencanaan 
Tindakan, Konsep dan Teori, dan Penentuan Instrumen Penelitian 

 

Persoalan tentang Hasil 
Belajar 

Perencanaan Jenis 
Tindakan 

Penentuan Konsep dan 
Teori 

Penentuan Instrumen 
Penelitian 

Relevan Tidak 
Relevan 

Relevan Tidak Relevan Relevan Tidak Relevan Relevan Tidak 
Relevan 

 
21 (100 %) 

 
0 (0%) 

 
16 (76%) 

 
5 (24%) 

 
16 (76%) 

 
5 (24%) 

 
16 (76%) 

 
5 (24%) 

 

  

Berdasarkan data pada tabel tersebut menunjukan bahwa, keempat aspek yang ada sebagian besar juga 
telah dikuasai oleh para guru. Kemampuan guru dalam mengkategorisasian persoalan pembelajaran 
mencapai 100%. Sedangkan pada tiga aspek yang lain yakni aspek perencanaan jenis tindakan, 
penentuan konsep dan teori yang relevan dengan permaslahan yang dialami, dan aspek penentuan 
instrumen penelitian seluruhnya tercapai hingga 76%.  
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa para guru seni budaya belum seluruhnya 

mendapatkan kesempatan untuk mengikuti pelatihan penelitian tindakan kelas sebagai salah satu cara 
untuk meningkatkan kualitas dan hasil pembelajaran, serta peningkatan karir profesi guru. Meskipun 
demikian, sebagian besar telah mempelajari secara mandiri melalui sumber-sumber belajar yang berupa 
proposal penelitian tindakan kelas, laporan penelitian tindakan kelas, buku, dan sumber belajar lainnya. 
Terbukti pada saat sebelum mengikuti kegiatan pelatihan penelitian tindakan kelas yang diselenggarakan 
oleh Tim Pengabdian kepada Masyarakat Jurusan Pendidikan Seni Drama, Tari, dan Musik, Fakultas 
Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang, sebagian besar para guru telah dapat mengidentifikasi 
permasalahan pembelajaran yang dialaminya dan diantaranya telah mencoba berupaya mengatasinya.  

Setelah mengikuti kegiatan penelitian tindakan kelas dari Tim Pengabdian kepada Masyarakat 
Jurusan Pendidikan Seni Drama, Tari, dan Musik, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri 
Semarang, data dari 21 responden yang mengisi google form seluruhnya mampu mengidentifikasi 
permasalahan yang dialaminya. Selain itu, sebagian besar responden mampu mengidentifikasi kategori 
permasalahan pembelajaran, perencanaan tindakan, konsep dan teori yang digunakan, dan  instrumen 
penelitian yang digunakan. 

UCAPAN TERIMA KASIH 
Terima kasih kami sampaikan kepada Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Semarang 

yang telah memberikan dana pada kegiatan Pengabdian kepada Mayarakat ini. Selain itu, terima 

kasih pula kami sampaikan kepada para guru seni budaya anggota Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran (MGMP) Kabupaten Tegal, Jawa Tengah sebagai mitra program. 
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